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ABSTRAK 
Nama   :  Muhammad Irfan 
NIM   :  60900114032 
Jurusan  :  Sistem Informasi 
Judul  :   
 
Pembimbing I :  Faisal, S.Kom.,M.Kom 
Pembimbing II :  Reza Maulana,S.Kom.,M.T 
 
 
 Dakwah merupakan salah satu bagian terpenting dalam Islam, untuk 
menunjang dalam mencapai sukses atau keberhasilan dakwah perlu diusahakan usaha-
usaha yang tepat dan konkrit, baik dalam bentuk metode atau alat yang dipakai untuk 
berdakwah Dengan adanya perkembangan teknologi saat ini dakwah tidak hanya 
dilakukan secara konvensional (tatap muka) tetapi dakwah juga dilakukan secara 
online,Namun, pemanfaatan media internet dalam melihat dan mendengar kajian 
dakwah Islam memiliki keterbatasan ruang lingkup. Masyarakat tidak bisa bertanya 
atau berkonsultasi secara langsung jika ada yang tidak diketahui atau kurang dipahami 
dalam kajian tersebut karena media tersebut cenderung satu arah.  
 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan studi 
literatur. Aplikasi diuji menggunakan black box, hasil dari pengujian aplikasi ini 
menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan 
keinginan. Sedangkan bahasa pemrograman yang dipakai menggunakan Node.Java 
script dan Firebase 
 
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi sistem layanan 
konsultasi kepada pakar syari’ah islam. Penelitian ini menyimpulkan sistem yang 
dibangun dapat memudahkan dalam melakukan layanan konsultasi kepada pakar 
syari’ah islam. 
 
 
 
Kata Kunci : Syari’ah Islam, Layanan Konsultasi, Dakwah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama dakwah yang berfungsi sebagai rahmat dan nikmat bagi 
seluruh manusia, oleh karena itu Islam harus disampaikan kepada seluruh manusia. 
Ajaran-ajaran Islam perlu diterapkan dalam segala bidang hidup dan kehidupan 
manusia, dijadikan juru selamat yang hakiki di dunia dan di akhirat, sehingga 
menjadikan Islam sebagai nikmat dan kebanggaan (Razak, 1972). Untuk itu 
diperlukan orang yang mau dan mampu menyampaikannya.  
Dakwah kepada Allah merupakan tugas para Rasul dan para pengikutnya. Para 
pengikutnya ini merupakan penerus para Rasul di tengah umatnya dan semua 
manusia mengikuti mereka. Allah telah memerintahkan para Rasul-Nya untuk 
menyampai-kan apa yang diturunkan dari Rabb-nya dan menjamin pemeliharaannya 
dari tangan-tangan manusia. Mereka adalah para penyampai bagi Allah. Bahkan 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam diperintahkan untuk bertablig meskipun 
hanya satu ayat dan mengajak siapa pun yang mendengar satu hadis dari beliau 
untuk menyampaikannya (Al-Jauziyyah, 2000). 
 Adapun ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan dakwah yaitu dijelaskan dalam  
Al-Qur’an surah Al-Imran/3: 104 
 َنْوَهَْنيَو ِّفوُرْعَمْلاِّب َنوُرُْمَأيَو ِّرْيَخْلا َىلِّإ َنوُعَْدي ٌة َُّمأ ْمُكن ِّ م نَُكتْلَو
نوُحِّلْفُمْلا ُمُه َكِّئ ََٰلُوأَو ۚ ِّرَكنُمْلا ِّنَع 
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Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang mungkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung” (Departemen Agama RI, 2017).  
 
Makna yang dimaksud dari ayat ini ialah hendaklah ada segolongan orang dari 
kalangan umat ini yang bertugas untuk mengembang urusan tersebut, sekalipun 
urusan tersebut memang diwajibkan pula atas setiap individu dari umat ini. 
Sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim dalam sebuah hadis dari 
Abu Hurairah. Disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam. pernah 
bersabda:  
 َسِلَِبف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنَِإف ِهِدَِيب ُْه ِريَِغ ُيْل َف اًرَكْنُم ْمُكْنِم ىََأر ْنَم ِهِبْلَقَِبف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنَِإف ِِهنا
نَايمِلإا ُفَعْضَأ َكِلَذَوِِ 
Terjemahnya: 
“Barang siapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, hendaklah ia 
mencegahnya dengan tangannya. Dan jika ia tidak mampu, maka dengan 
lisannya. Dan jika masih tidak mampu juga, maka dengan hatinya, yang 
demikian itu adalah selemah-lemah iman.” (HR. Muslim dari Abu Sa’id Al 
Khudry) 
 
Di dalam riwayat lain disebutkan: “Dan tiadalah di belakang itu (selain dari itu) 
iman barang seberat biji sawi pun” (Tafsir Ibnu Katsir). 
Dalam ayat lain juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surah An-Nahl/16: 125 
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  َي ِه  ِتَّل ِبِ  ُْم ْلْ ِد ا َجَو ۖ   ِة َن َسَْلْ ا  ِة َظ ِعْو َم ْل اَو  ِة َم ْكِْلْ ِبِ  َكِربَر  ِل ي ِب َس  ىَل ِإ  ُْعد ا
 َن ي ِد َت ْه ُم ْل ِبِ  ُم َل ْع َأ  َو ُهَو ۖ   ِه ِل ي ِب َس  ْن َع  َّل َض  ْنَِبِ  ُم َل ْع َأ  َو ُه  َكَّبَر  َّن ِإ ۚ   ُن َس ْح َأ 
 
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 
(Departemen Agama RI, 2017). 
Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah subhanahu wa ta’ala 
menyuruh Rasul-Nya berseru kepada manusia mengajak mereka ke jalan Allah 
subhanahu wa ta’ala dengan hikmah kebijaksanaan dan nasihat serta anjuran yang 
baik. Dan jika orang-orang itu mengajak berdebat, maka bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Allah subhanahu wa ta’ala lebih mengetahui tentang siapa yang 
durhaka tersesat dari jalan-Nya dan siapa yang bahagia dalam jalan yang lurus yang 
ditunjukan oleh Allah subhanahu wa ta’ala. Maka janganlah menjadi kecil hatimu, 
hai Muhammad shallallahu alaihi wa sallam, bila ada orang-orang yang tidak mau 
mengikutimu dan tetap berada dalam jalan yang sesat. Tugasmu hanyalah 
menyampaikan apa yang diwahyukan oleh Allah subhanahu wa ta’ala kepadamu dan 
memberikan peringatan kepada mereka. Sedang Allah subhanahu wa ta’ala-lah yang 
akan menentukan dan memberi petunjuk, serta Dia-lah yang akan meminta 
pertanggung jawaban hamba-hamba-Nya kelak di hari kiamat (Tafsir Ibnu Katsir). 
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Metode dakwah Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pada awalnya dilakukan 
melalui pendekatan individual (personal approach) dengan mengumpulkan kaum 
kerabatnya di bukit Shafa. Kemudian berkembang melalui pendekatan kolektif 
seperti yang dilakukan saat berdakwah ke Thaif dan pada musim haji. Ada yang 
berpendapat bahwa berdakwah itu hukumnya fardhu kifayah, dengan menisbatkan 
pada lokasi – lokasi yang didiami para da’i dan muballigh (pembawa ilmu). Artinya, 
jika pada satu kawasan sudah ada yang melakukan dakwah, maka dakwah ketika itu 
hukumnya fardhu kifayah. Tetapi jika dalam satu kawasan tidak ada orang yang 
melakukan dakwah padahal mereka mampu, maka seluruh penghuni kawasan itu 
berdosa di mata Allah. 
Hingga saat ini, dakwah Islam biasa disampaikan melalui tablig akkbar, kajian-
kajian dan tarbiyah. Pada kegiatan ini terkadang ustadz atau ustadzah memberi 
kesempatan kepada jemaah untuk bertanya mengenai materi yang sedang dibahas 
ataupun mengenai permasalahan lainnya. Namun, tidak semua jemaah mampu 
menyampaikan masalah yang ingin ditanyakan. Kurniawan (2012) menganalisis data 
kajian dan perbincangan, menunjukkan beberapa hasil bahwa sebanyak 46,70% 
orang malu bertanya dan 51,1% orang ingin bertanya tapi tidak tahu apa yang akan 
disampaikan. Salah satu penyebab mengapa malu untuk menyampaikan pertanyaan 
yaitu karena pertanyaan yang ingin ditanyakan bersifat privasi yang tidak ingin 
banyak orang lain yang tahu. Tidak sesuainya tema pembahasan yang disampaikan 
oleh ustadz saat kajian atau tarbiyah dalam satu waktu juga menjadi sebab mengapa 
jamaah tidak menyampaikan masalah atau pertanyaannya. 
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Teknologi informasi seperti internet merupakan yang terlengkap dan terefisien, 
segala bentuk dan berbagai informasi dapat diakses dengan mudah dan murah, 
kapanpun dan di manapun. Hadirnya Internet merupakan media yang tidak bisa 
dihindari karena sudah menjadi peradaban baru dalam dunia informasi dan 
komunikasi tingkat global. Seiring dengan kemajuan teknologi, hal ini memberikan 
dampak positif juga terhadap penyebarluasan informasi tentang ajaran-ajaran agama 
Islam sebagai sarana berdakwah. Cara berdakwah pun mengalami perkembangan, 
kita mendapati hal-hal baru dalam tatacara berdakwah. Dakwah tidak lagi hanya 
dilakukan sederhana seperti khotbah di masjid-masjid saja, sekolah, kantor atau 
tempat-tempat formal lainnya, akan tetapi mulai memanfaatkan kemajuan teknologi 
komunikasi internet seperti website atau blog, jejaringan sosial, video sharing dan 
sebagainya. Dengan cara seperti ini dakwah pun dapat berlangsung lebih efektif, 
para penerima pesan dakwah tidak hanya kalangan tertentu saja akan tetapi bisa 
terjangkau luas dan diterima oleh banyak orang. Dakwah melalui internet merupakan 
inovasi baru dalam syiar Islam, hal ini merupakan kesempatan sekaligus tantangan. 
Umat Islam harus mampu menguasai dan memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi ini, karena kekuatan internet sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai 
sarana dakwah di era sekarang ini.  
Dengan adanya perkembangan teknologi saat ini dakwah tidak hanya dilakukan 
secara konvensional (tatap muka) tetapi dakwah juga dilakukan secara online, 
mengingat banyak manfaat yang bisa didapat dari hadirnya teknologi mobile. Video-
video atau teks inspiratif mengenai ajaran Islam saat ini sangat banyak beredar di 
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media sosial. Hal itu membuat dakwah konvensional (tatap muka) jadi semakin 
berkurang. Konten yang sifatnya tema-tema kajian sekarang sudah banyak 
disampaikan oleh para ustadz maupun ustadzah melalui layanan streaming video 
seperti Facebook atau youtube. Namun, pemanfaatan media internet dalam melihat 
dan mendengar kajian dakwah Islam memiliki keterbatasan ruang lingkup. 
Masyarakat tidak bisa bertanya atau berkonsultasi secara langsung jika ada yang 
tidak diketahui atau kurang dipahami dalam kajian tersebut karena media tersebut 
cenderung satu arah.  
Masalah yang berkaitan dengan Syari’ah Islam sering juga kita jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Terkhusus buat anak muda, masalah yang umum dihadapi 
yaitu keinginan untuk menikah. Menurut riset yang dilakukan Tempo (2015), pada 
tahun 2015 populasi orang yang tidak memiliki pasangan di Indonesia mencapai 52 
juta. Bagi mereka sering terbesit niat mulia untuk menikah namun sering pula 
muncul kekhawatiran yang membuat niat tersebut dibatalkan. Kekhawatiran itu bisa 
saja berupa rasa bimbang yang memunculkan pertanyaan seperti “mencari kerja atau 
menikah terlebih dahulu?”, “membahagiakan orang tua terlebih dahulu baru 
menikah?” ataupun karena hal lainnya. Hal-hal seperti ini kerap kali membuat 
mereka ingin bertanya langsung kepada orang yang lebih paham atau ahli pada 
permasalahan tersebut, terkhusus bagaimana pandangan Islam itu sendiri tentang 
masalah mereka. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (APJII) bahwa saat melakukan browsing, pengguna internet 
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paling banyak menggunakan perangkat mobile (smartphone) sebesar 89,9 juta atau 
67,8% (“Saatnya Jadi Pokok…” 2016). Dari hasil survei tersebut, layanan 
Konsultasi Syari’ah Islam hadir  dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 
yang ada sebagai sebuah pendekatan yang relatif baru dalam dakwah Islamiah yang 
mereﬂeksikan konsepsi Islam sesuai dengan permasalahan yang dihadapi mad’u 
(orang yang didakwahi). Dengan layanan konsultasi Syari’ah Islam tersebut 
diharapkan mampu memberikan solusi Islami terhadap berbagai masalah dalam 
kehidupan.  
 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka dibuatlah skripsi dengan 
judul “Rancang Bangun Sistem Layanan Konsultasi Kepada Pakar Syari’ah Islam 
berbasis Web”. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun rumusan 
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu “Bagaimana Merancang dan 
Membangun Suatu Sistem Layanan Konsultasi kepada Pakar Syari’ah Islam berbasis 
web” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Merancang dan membangun suatu sistem layanan konsultasi Syari’ah Islam. 
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2. Target pengguna dari sistem ini adalah masyarakat umum yang ingin 
berkonsultasi mengenai permasalahan sehari-hari yang dapat ditinjau 
berdasarkan perspektif Syari’ah Islam. 
3. Aplikasi ini dikhususkan untuk seputar Syari’ah Islam yang berkaitan dengan 
Akidah, Fiqih, Etika, Akhlak, Ibadah, dan Muamalah. 
4. Sistem ini berbasis web agar lebih mudah diakses oleh user di semua sistem 
operasi. 
 Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Konsultasi merupakan salah satu jenis layanan dalam konseling yang diberikan 
oleh seorang yang profesional (konsultan/konselor) kepada konsulti yang 
bertujuan untuk memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu 
dilaksanakan untuk membantu menyelesaikan masalah (pihak ketiga) klien. 
Konsulti adalah yang meminta bantuan kepada konselor agar dirinya mampu 
menangani permasalahan pihak ketiga yang menjadi tanggung jawabnya. 
Konsultasi pada dasarnya dilaksanakan secar perorangan dalam format tatap 
muka antara konselor dengan konsulti. Konsultasi dapat juga dilakukan terhadap 
dua orang konsulti atau lebih jika konsulti-konsulti itu menghendakinya (Zeky, 
2015). 
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2. Syariat Islam dengan sumbernya Al-Qur’an dan hadis merupakan satu-satunya 
tata hukum kehidupan yang integral serta komprehensif dalam tugasnya 
mengayomi dan mengarahkan kehidupan ini. Oleh sebab itu, menjadi wajar 
seumpama syariat ini tetap mampu mengayomi semua problematika kehidupan 
dahulu, saat ini, dan yang akan datang (Sumarna, 2016). 
3. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari beberapa prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
menyelesaikan suatu tujuan tertentu. Pengertian lain dari sistem adalah kumpulan 
beberapa elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Selain dari 
yang dijelaskan di atas, komponen-komponen yang ada pada suatu sistem juga 
saling bergantung satu dengan yang lain, serta komponen-komponen tersebut 
terlihat sebagai satu kesatuan yang utuh dan memiliki kestabilan.  
4. Aplikasi ini menyajikan tanya jawab dengan konsultan mengenai permasalahan 
sehari-hari dengan harapan mendapatkan solusi yang berdasarkan Syari’ah 
Islam. 
D. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah 
dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut di antaranya sebagai 
berikut: 
 Pada penelitian dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Electronic Health 
Berbasis Web: Kasus Konsultasi/Berobat Ke Dokter” yang dilakukan oleh Ristyan 
Arie Septiyanto (2013). Salah satu tujuan penitilian ini ialah Membuat perangkat 
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lunak berbasis web yang bekerja untuk sistem kesehatan/ehealth kasus konsultasi 
dokter. 
 Sistem yang diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem yang akan dibuat 
yaitu sama-sama merancang aplikasi konsultasi yang berbasis web, sedangkan yang 
menjadi perbedaannya ialah sistem di atas membahas tentang konsultasi dokter 
sedangkan sistem yang dibuat membahas tentang kosultasi Syari’ah Islam. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Maulana Malik (2017), dalam penelitiannya yang 
berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan dan 
Penjadwalan Layanan Konsultasi Bantuan Hukum Pada LBH Makassar”. Salah satu 
tujuan dari penelitian ini ialah memudahkan para staf LBH Makassar dalam 
mengelola penataan dan penyimpanan dokumentasi kasus client dengan baik. 
 Sistem yang diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem yang akan dibuat 
yaitu sama-sama membahas tentang layanan konsultasi sedangkan yang menjadi 
perbedaannya ialah sistem di atas berfokus pada layanan konsultasi bantuan hukum 
pada LBH makassar sedangkan sistem yang dibuat berfokus pada layanan konsultasi 
Syari’ah Islam. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Azzuhri Al-Bajuri (2009), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Mekanisme Konsultasi Keluarga Oleh Lembaga Pusat 
Pelayanan Konsultasi Syari’ah Cabang Riau Menurut Perspektif Hukum Islam”. 
Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mekanisme 
konsultasi keluarga, apa saja kasus keluarga yang pernah dikonsultasikan. Sistem 
yang diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem yang akan dibuat yaitu sama-
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sama membahas tentang layanan konsultasi sedangkan yang menjadi perbedaannya 
ialah sistem di atas menggunakan mekanisme konsultasi datang langsung, konsultasi 
sms, telepon, email, website sedangkan sistem yang dibuat berbasis website.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem layanan 
yang dapat membantu pengguna dalam konsultasi Syari’ah Islam.  
2. Kegunaan Penelitian 
 Diharapkan dengan kegunaan dan penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup 2 hal pokok berikut: 
a. Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi 
dalam penelitian mengenai layanan konsultasi khususnya konsultasi 
Syari’ah Islam. 
b. Praktis 
Sebagai sarana memperluas wawasan bagi penulis sekaligus 
informasi bagi para pembaca, serta sumbangan pemikiran dalam 
proses pengetahuan Syari’ah Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sumber Syari'ah Islam 
Ada dua sumber Syari'ah (dipahami sebagai Hukum Ilahi) yaitu Al-Qur'an 
dan Sunnah. Menurut Muslim, Al-Qur'an adalah firman Allah yang tidak dapat 
diubah, sebagian besar aturan-aturan nilai nilai moral dalam Al-Qur'an yang 
mengharuskan umat Islam untuk mengikuti adalah masih Ijmali, hanya 80 ayat Al-
Qur'an mengandung konsep Hukum. Adapun Al-Qur’an sebagai sumber hukum 
syaria’ah dijelaskan dalam Surah An Nahl ayat 89 yang berbunyi, 
 ٰى َل َع ا ًدي ِه َش َٰك ِب ا َن  ْ ئ ِجَو ۖ ٰ ْٰم ِه ِس ُف  ْ ن َأ ْٰن ِم ْٰم ِه ْي َل َع ا ًدي ِه َش  ٰة َّم ُأ ِٰ ل ُك ِٰف ُٰث َع  ْب  َ ن َٰمْو  َ يَو 
َٰي ِم ِل ْس ُم ْل ِل  ٰىَر ْش ُبَو ًٰةَْحَْرَو ى ًد ُهَو  ٰء ْي َش ِٰ ل ُك ِل ًٰنا َي  ْ ب ِت َٰبا َت ِك ْل ا َٰك ْي َل َع ا َن ْلَّز  َ نَو ۚ ٰ ِٰء َلَُؤ  َه 
“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) 
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab 
(Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” 
 
Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) 
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab 
(Al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman 
kepada hamba dan rasul-Nya, yaitu Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam. 
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Dan (ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan kami datangkan kamu (Muhammad) 
menjadi saksi atas mereka. (An-Nahl: 89) Yakni atas umatmu. Maksudnya, 
ingatlah kamu akan hari itu dan kengerian yang ada padanya serta kemuliaan yang 
besar dan kedudukan yang tinggi yang diberikan oleh Allah kepadamu pada hari 
itu. 
Ayat ini mempunyai makna yang mirip dengan ayat yang sahabat Abdullah 
ibnu Mas'ud menghentikan bacaannya pada ayat tersebut. Ayat yang dimaksud 
adalah ayat surat An-Nisa, yaitu firman-Nya: Maka bagaimanakah (halnya orang 
kafir nanti) apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat 
dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu. (An-
Nisa: 41) Ketika bacaan sahabat Ibnu Mas'ud sampai pada ayat ini, Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda kepadanya, "Cukup," yakni hentikan 
bacaanmu. Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa lalu ia berpaling melihat Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam, tiba-tiba ia melihat kedua mata Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam mencucurkan air matanya. Firman Allah subhanahu wa ta’ala: 
Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk menjelaskan segala 
sesuatu. (An-Nahl: 89) Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa telah dijelaskan kepada 
kita di dalam Al-Qur'an ini semua ilmu dan segala sesuatu. Menurut Mujahid, telah 
dijelaskan di dalam Al-Qur'an semua perkara halal dan haram. Pendapat Ibnu 
Mas'ud lebih umum dan lebih mencakup, karena sesungguhnya Al-Qur'an itu 
mencakup semua ilmu yang bermanfaat, menyangkut berita yang terdahulu dan 
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pengetahuan tentang masa mendatang. Disebutkan pula semua perkara halal dan 
haram, serta segala sesuatu yang diperlukan oleh manusia dalam urusan dunia, 
agama, penghidupan, dan akhiratnya. dan sebagai petunjuk. (An-Nahl: 89) buat 
manusia yang berhati. serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri. (An-Nahl: 89) Al-Auza'i mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu. (An-Nahl: 89) Yang dimaksud dengan menjelaskan 
dalam ayat ini ialah menjelaskan Al-Qur'an dengan Sunnah. Segi kaitan yang 
terdapat antara firman Allah subhanahu wa ta’ala yang mengatakan: Dan Kami 
turunkan kepadamu Al-Kitab. (An-Nahl: 89) dengan firman-Nya yang 
mengatakan: dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. 
(An-Nahl: 89) Dimaksudkan hanya Allah Yang Lebih Mengetahui bahwa Tuhan 
yang mewajibkan atas kamu untuk menyampaikan Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadamu, kelak Dia akan menanyakan hal tersebut pada hari kiamat. Maka 
sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus rasul-rasul 
kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami). 
(Al-A'raf: 6) Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua 
tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. (Al-Hijr: 92-93) (Ingatlah) hari di 
waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu Allah bertanya (kepada mereka), "Apa 
jawaban kaum kalian terhadap (seruan) kalian?" Para rasul menjawab, "Tidak ada 
pengetahuan kami (tentang itu); sesungguhnya Engkaulah yang mengetahui 
perkara yang gaib." (Al-Maidah: 109). Adapun Firman Allah subhanahu wa ta’ala, 
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Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al-
Qur'an benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. (Al-Qashash: 
85) Maksudnya, sesungguhnya Tuhan yang telah mewajibkan atas kamu untuk 
menyampaikan Al-Qur'an benar-benar akan mengembalikan kamu kepada-Nya. 
Dia akan mengembalikan kamu pada hari kiamat dan akan menanyai kamu tentang 
penyampaian apa yang telah diwajibkan atas dirimu. Demikianlah menurut salah 
satu pendapat yang ada, dan pendapat ini menyampaikan alasan yang cukup baik 
(Tafsir Ibnu Katsir) 
Sunnah adalah kehidupan dan contoh dari Nabi Muhammad shallallahu alaihi 
wa sallam, pentingnya Sunnah merupakan sumber Syari'ah, seperti ditegaskan 
oleh beberapa ayat dari Al-Qur'an misalnya (Al-Qur’an surah Al-Ahzab/33: 21). 
َٰرِخْلْاَٰمْو َيْلاَوَٰ َّللَّاٰوُجْر َيَٰناَٰك ْنَمِلٌٰةَنَسَحٌٰةَوْسُأٰ َِّللَّاِٰلوُسَرِٰفْٰمُكَلَٰناَٰك ْدَقَل
ًايرِثَٰك ََّللَّاَٰرََكذَو 
 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah”.  
 
Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan, ayat ini adalah dasar yang 
paling utama dalam perintah meneladani Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, 
baik dalam perkataan, perbuatan, maupun keadaannya. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala menyuruh manusia untuk meneladani Rasulallah shallallahu alaihi wa 
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sallam dalam hal kesabaran, keteguhan, ribath (terikat dengan tugas, komitmen), 
dan kesungguh-sungguhannya.  
Ayat ini turun semasa Perang Ahzab ketika ada anggota pasukan Islam yang 
yang takut, goncang, dan hilang keberaniannya pada perang Ahzab. Allah 
menyuruh orang demikian meneladani Nabi shallallahu alaihi wa sallam dalam 
kesabaran dan keteguhan membela agama Allah. 
Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman kepada orang-orang yang tergoncang 
jiwanya, gelisah, gusar dan bimbang dalam perkara mereka pada hari 
Ahzaab, laqad kaana lakum fii rasuulillaaHi uswatun hasanatun (“Sesungguhnya 
telah ada pada [diri] Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.”) yaitu, 
mengapa kalian tidak mencontoh dan mensuritauladani sifat-sifatnya? Untuk itu 
Allah berfirman: liman kaana yarjullaaHa wal yaumal aakhira wa dzakarallaaHa 
katsiiraa (“[yaitu] bagi orang-orang yang mengharap [rahmat] Allah dan 
[kedatangan] hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”) 
Intinya, umat Islam harus meneladani Rasul termasuk dalam keadaan takut atau 
menghadapi ujian. Ayat di atas terkait dengan QS. Al-Baqarah:214. Ibnu ‘Abbas 
berkata: “Yang dimaksud adalah firman Allah dalam Surah al-Baqarah: 
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, Padahal belum datang 
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? 
mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang 
beriman bersamanya: “Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, 
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Sesungguhnya pertolongan Allah itu Amat dekat.” (al-Baqarah: 214). Yaitu, inilah 
apa yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya berupa ujian dan cobaan yang membawa 
pertolongan yang amat dekat.”(Tafsir Ibnu Katsir) 
Sunnah terutama terkandung dalam hadis atau periwayatan berisi sabda Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wa sallam, tindakan diam-diamnya sebagai sikap 
persetujuannya. Sementara hanya ada satu Al-Qur’an, ada kompilasi banyak hadis 
dengan menyusun system kompilasi yang paling otentik atau sahih selama periode 
850-915 Masehi. Enam diakui oleh Sunni sebagai koleksi yang disusun oleh 
Muhammad al-Bukhari, Muslim bin al-Hajjaj, Abu Dawud, Tirmidzi, Al-Nasa'i, 
Ibnu Majah (sesuai urutan periodisasi). Koleksi oleh al-Bukhari dan Muslim 
dianggap paling otentik, masing-masing mengandung sekitar 7.000 hingga 12.000 
hadis, meskipun sebagian besar berupa deretan pengulangan. Hadis telah 
dievaluasi pada keasliannya, dan biasanya dengan menentukan kapabilitas dan 
kredibilitas perawi yang disilsilahkan mereka.  
Proses menafsirkan dua sumber utama Syari'ah disebut Fiqih (secara harfiah 
berarti kecerdasan) atau hukum Islam. Sementara dua sumber di atas dianggap 
sebagai yang lengkap, dan standar Fiqih dapat berubah dalam konteks yang 
berbeda. Fiqih mencakup semua aspek hukum, termasuk agama, hukum perdata, 
politik, konstitusi dan prosedur hukum. Syari'ah berdasar kepada dua sumber, 
sedang Fiqih tergantung pada 4 sumber: 
a. Interpretasi Al-Qur'an. 
b. Interpretasi Sunnah. 
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c. Ijma konsensus di antara ulama (penalaran kolektif). 
d. Qiyas (ijtihad) analogi determinan (penalaran individual). 
Di antara sumber-sumber yang unik untuk fiqh, yaitu ijma dan qiyas (Ijtihad), 
dalam yurisprudensi Syiah sumber keempat dapat diperluas untuk mencakup 
logika formal (mantik).  
B. Syari’ah 
Syari'ah merupakan norma utama atau prinsip inti atau aturan yang disebut 
bersifat global (ijma) (Gibb, 1953), didefinisikan sebagai seperangkat aturan. 
Syari’ah ditandai sebagai pemahaman tentang agama (tafaqquh fi al-dīn) perihal 
tugas-tugas Muslim, didasarkan pada kedua pendapat dari masyarakat Muslim dan 
literatur yang luas.       
C. Layanan Konsultasi 
Konsultasi agama merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang atau 
sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam 
menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, 
yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran iman di dalam dirinya untuk 
mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapi (Mubarok, 2000). Konsultasi 
agama pada dasarnya merupakan bantuan mental spiritual di mana diharapkan 
dengan melalui kekuatan iman dan taqwanya kepada Tuhan seseorang mampu 
menghadapi problem hidupnya. Problematika hidup tersebut berkaitan dengan 
masalah pekerjaan, masalah keluarga, masalah sekolah, masalah sosial dan juga 
yang berhubungan langsung dengan keyakinan agama itu sendiri. 
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Menurut Latipun (2011), menjelaskan bahwa banyak pembimbing yang 
menggunakan agama sebagai instrumen dan tujuan dalam penyelesaian kasus 
klien. Pembimbing perlu menyadari bahwa perannya berbeda dengan petugas 
keagamaan yang berkewajiban menyampaikan keyakinan dan nilai-nilai 
keagamaan-nya kepada pihak lain dan mempengaruhinya. Dengan demikian 
artinya pembimbing tidak melakukan usaha mempengaruhi keyakinan klien, tetapi 
lebih menekankan pada bagaimana membantu klien mengemukakan pendapat, 
pandangan, nilai dan keyakinan agamanya untuk mencari jalan keluar atas 
permasalahannya. Di sinilah akan terlihat bahwa agama dijadikan sumber acuan 
dalam menyelesaikan problema penganutnya. Jadi, layanan konsultasi agama 
merupakan bantuan dari pembimbing untuk membantu klien membangkitkan 
ajaran agamanya untuk menyelesaikan segala problematika hidup yang dihadapi 
dengan cara-cara yang dibenarkan menurut syari’ah Islam. 
Tujuan konsultasi Syari’ah Islam disebutkan secara beragam oleh para ahli. 
Di antaranya Menurut Adz-Dzaky (2002), menyebutkan tujuan konseling Islam 
adalah: 
1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan kebersihan 
jiwa dan mental. 
2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan tingkah laku 
yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, orang lain dan 
lingkungan. 
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3. Untuk menghasilkan kecerdasan emosi pada individu sehingga muncul dan 
berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong menolong dan rasa kasih 
sayang. 
4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga muncul 
dan berkembang rasa ketaatan kepada Allah, melaksanakan segala perintah 
dan menjauhi larangan-Nya, dan ketabahan menerima ujian-nya. 
5. Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi ini individu 
dapat bertugas sebagai khalifah dengan baik dan benar, mampu 
menanggulangi berbagai persoalan hidup, memberikan manfaat dan 
keselamatan bagi lingkungannya. 
 Tujuan umum konsultasi Syari’ah Islam adalah membantu individu 
mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. Dan tujuan khusus adalah membantu individu agar 
tidak menghadapi masalah, membantu individu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya, dan membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 
dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik menjadi lebih baik, 
sehingga tidak menjadi sumber masalah bagi diri sendiri dan orang lain (Faqih, 
1983). Sementara Yusuf dan Nurihsan (2005), menyebutkan tujuan umum 
konsultasi Syari’ah Islam adalah agar individu menyadari jati dirinya sebagai 
hamba Allah dan khalifah di bumi, serta mampu mewujudkannya dalam beramal 
shaleh dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Dijelaskan lebih lanjut tujuan khusus konsultasi syari’ah Islam adalah membantu 
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individu agar memiliki sikap, kesadaran, pemahaman, atau perilaku sebagai 
berikut: 
1. Memiliki kesadaran akan hakikat dirinya sebagai makhluk atau hamba Allah. 
2. Memiliki kesadaran akan fungsi hidupnya sebagai khalifah. 
3. Memahami dan menerima keadaan dirinya sendiri (kelebihan dan 
kekurangannya) secara sehat. 
4. Memiliki komitmen diri untuk senantiasa mengamalkan ajaran agama dengan 
sebaik-baiknya baik yang bersifat hablum minallah (perjanjian dengan Allah), 
maupun hablum minannas (perjanjian dari kaum mukminin). 
5. Memahami masalah dan menghadapi secara wajar, tabah dan sabar. 
6. Memahami faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah stres. 
7. Mampu mengubah persepsi atau minat. 
8. Mampu mengambil hikmah dari musibah atau masalah yang dialami. 
9. Mampu mengontrol emosi dan meredamnya dengan melakukan introspeksi. 
Menurut Arifin (1976), mengemukakan tujuan bimbingan dan konseling 
Islam adalah membantu klien supaya memiliki religious reference (sumber 
pegangan keagamaan) dalam pemecahan problem-problem dan membantu klien 
agar dengan kesadaran dan kemauannya bersedia mengamalkan ajaran agama. 
Sementara Lubis (2007), menjabarkan bimbingan dan tujuan konseling Islam 
sebagai berikut: 
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a. Membantu manusia agar dapat terhindar dari masalah. 
b. Membantu klien agar menyadari hakikat diri dan tugasnya sebagai manusia 
dan hamba Allah. 
c. Mendorong klien untuk tawakal dan menyerahkan permasalahannya kepada 
Allah tanpa harus kehilangan keaktifan, kreativitas dan keberanian untuk 
bertindak. 
d. Mengarahkan klien agar mendekatkan diri setulus-tulusnya dengan beribadah. 
e. Mengarahkan klien agar menjadikan Allah sebagai sumber memperoleh 
kekuatan bagi penyelesaian masalah dan sumber memperoleh ketenangan. 
f. Menyadarkan klien akan potensinya dan kemampuan ikhtiar. 
g. Membantu menumbuh kembangkan kemampuannya agar dapat 
mengantisipasi masa depannya dan jika mungkin dapat menjadi pembimbing 
bagi orang lain. 
h. Menuntut klien agar mandiri dapat membina kesehatan mentalnya dengan 
menghindari atau menyembuhkan penyakit atau kotoran hati, sehingga 
memiliki mental yang sehat dan jiwa tentram. 
i. Menghantarkan klien ke arah hidup yang tenang dalam suasana kebahagian 
hakiki. 
Sedangkan menurut Shetzer dan Stone dalam Andi Mappiare (1971) 
merumuskan tujuan konseling dalam 4 hal yaitu Kesehatan mental yang positif, 
Perubahan Perilaku, Keefektifan Pribadi, dan Pembuatan Keputusan. Secara 
umum tujuan konsultasi yang dikemukakan di atas dapat disederhanakan pada 
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empat hal sebagaimana pendapat Shetzer dan Stone, di mana seorang pembimbing 
bertugas untuk membantu klien untuk mencapai kesehatan mental yang positif 
seperti lebih tenang, tidak stres, memaknai ujian dengan lebih positif. Selain itu 
membantu klien agar berperilaku lebih baik misalnya meningkatkan ibadah. 
Keefektifan pribadi dan pembuatan keputusan juga merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari tujuan konsultasi tergantung klien yang dihadapi.  
Adapun fungsi  konsultasi Syari’ah Islam pada umumnya, yaitu: 
a. Fungsi preventif atau pencegahan, yakni mencegah timbulnya masalah pada 
seseorang. 
b. Fungsi kuratif atau korektif, yakni memecahkan atau menanggulangi masalah 
yang sedang dihadapi seseorang. 
c. Fungsi preservatif dan developmental, yakni memelihara agar keadaan yang 
tidak baik menjadi baik kembali, dan mengembangkan keadaan yang sudah 
baik menjadi lebih baik.  
Dari fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa konsultasi Syari’ah Islam 
mempunyai fungsi membantu individu dalam memecahkan masalahnya sehingga 
tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah baginya. Selain hal 
tersebut, konsultasi Syari’ah Islam juga sebagai pendorong (motivasi), pemantap 
(stabilitas), penggerak (dinamisator), dan menjadi pengarah bagi pelaksanaan 
konsultasi agar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan klien serta melihat 
bakat dan minat yang berhubungan dengan cita-cita yang ingin dicapainya. 
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D. Progressive Web App (PWA) 
 Progressive Web App atau PWA adalah pendekatan untuk membangun website, 
khususnya di mobile device yang bisa memberi kemampuan danpengalaman 
penggunaan sama seperti sebuah native app (Nasrurrohman, 2017). Setiap 
komponen fitur dari Progressive Web App ini terus berkembang, tapi beberapa ciri 
dari PWA ini yang penting dan yang sudah bisa kita gunakan adalah : 
1) Instant Loading 
Ada teknologi yang namanya Service Workers , dengan ini kita bisa 
membuat aplikasi yang bisa di- load dengan instan dan reliable , tidak 
peduli seberapa baik koneksi internet yang ada atau bahkan saat offline 
sekalipun. 
2) Connectivity Independent 
Sama seperti poin sebelumnya, dengan PWA kita bisa membuat offline 
experience saat koneksi tidak ditemukan, atau saat koneksi jaringan internet 
yang lambat. Data yang sebelumnya pernah di akses bisa disimpan dan akan 
ditampilkan pertama kali sesuai kebutuhan. 
3) App-like Mode 
Dengan PWA ini webapp yang kamu punya bisa dibuat mirip layaknya 
aplikasi native yang biasa kita install dari App Store , termasuk navigasi dan 
interaksi yang ada di dalamnya. Ini memungkinkan karena PWA sendiri 
dibuat dengan model App Shell dalam full screen mode. 
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4) Fresh 
Selalu up-to-date dengan menggunakan proses komunikasi update dari 
Service Worker. 
5) Safe 
Syarat dari PWA ini adalah dia harus di- publish via HTTPS untuk 
mencegah snooping atau pengintaian dan memastikan konten yang ada di 
dalamnya belum dirusak. 
6) Discoverable 
PWA bisa teridentifikasi sebagai aplikasi oleh mobile device , dengan 
menggunakan W3C Web App Manifest dan Service Worker registration 
scope yang memungkinkan mesin pencari bisa menemukan nya. 
7) Re-engageable 
Membuat keterhubungan menjadi mudah dengan fitur seperti Push 
Notifications. 
8) Installable 
Memungkinkan pengguna bisa menyimpan Web App ke dalam Home 
Screen device tanpa perlu repot-repot menggunakan App Store dan men- 
download . 
9) Linkable 
PWA bisa di- share dengan mudah via URL dan tidak memerlukan instalasi 
yang kompleks. 
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Selengkapnya beberapa konsep dan teknologi yang dibutuhkan untuk 
membangun PWA : 
a. App manifest 
Yaitu sebuah JSON file yang mendeskripsikan semua meta data dari PWA 
yang kamu buat. Isinya adalah hal-hal seperti nama aplikasi, bahasa, dan 
icon dari aplikasi. Informasi-informasi ini akan memberi tahu browser 
bagaimana menampilkan aplikasi kamu ketika disimpan sebagai shortcut di 
Homescreen . 
b. Go HTTPS 
Progressive Web Apps harus dilayani dalam koneksi yang secure , inilah 
kenapa HTTPS menjadi hal yang mandatory . HTTPS akan mengenkrip data 
user yang dikirim ke server kamu dan mencegah orang luar untuk bisa 
mengacak-acaknya dengan koneksi mereka. 
c. Service Worker 
Service Worker sederhana nya adalah kode Javascript yang berperan 
sebagai perantara antara browser dan host . Dia akan secara otomatis ter 
install dalam browser yang memang mendukung, dan bisa meng-intercept 
request yang dibuat ke website kamu, lalu me respon nya dengan cara-cara 
yang berbeda. Service Worker dapat menjalankan kode meskipun aplikasi 
sedang ditutup atau tidak aktif. Dengan service worker ini, kita bisa 
membangun Offline experience bila aplikasi di akses dalam keadaan tanpa 
koneksi Internet atau dalam koneksi yang lambat dan tidak stabil. Dan kita 
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bisa membuat halaman offline yang meaningful dengan data yang 
sebelumnya sudah di cache , dan ketika koneksi Internet muncul lagi 
perubahan datanya bisa di update dari background. 
E. Flowmap  
Flowmap merupakan diagram yang menggambarkan aliran dokumen pada 
suatu prosedur kerja di organisasi dan memperlihatkan diagram alir yang 
menunjukkan arus dari dokumen, aliran data fisis, entitas-entitas-entitas 
sistem informasi dan kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem 
informasi. Berikut simbol dari flowmap. 
Tabel II.1. Simbol-simbol Flowmap (Jogiyanto, 2005) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1  
 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen 
berupa input dan output pada 
proses manual dan berbasis 
computer 
2  
 
Proses 
Manual 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara manual. 
3  
 
Penyimpanan 
Magnetik 
Menunjukkan media 
penyimpanan data/informasi 
file pada proses berbasis 
computer ,file dapat disimpan 
pada harddisk , disket, CD dan 
lain-lain 
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4  
Arah Alir 
Dokumen 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem.  
5  
 
Penghubung Menunjukkan alir dokumen 
yang terputus atau terpisah 
pada halaman alir dokumen 
yang sama 
6 
 
 
 
 
Proses 
komputer 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara 
komputerisasi  
F. DFD (Data Flow Diagram) 
Data Flow Diagram atau DFD merupakan sebuah gambaran dari arus sistem 
yang telah ada atau sistem yang baru akan dibuat yang kemudian dikembangkan 
secara logika tanpa melihat lingkungan fisik dimana data tersebut akan mengalir. 
DFD merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan 
konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun 
rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada 
pemakai maupun pembuat program.(Pressman,1992).   
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Adapun simbol yang digunakan untuk membuat DFD yaitu: 
Tabel II. 2. Simbol Data Flow Diagram (Jogiyanto, 2005) 
 Gambar Nama Keterangan 
1 
 
 
Proses 
Simbol ini digunakan untuk 
proses pengolahan atau 
tranformasi data. 
2 
 
 
Aliran Data 
Menggambarkan perpindahan 
berupa data, atau paket 
informasi dari satu bagian 
system ke bagian lain. 
3 
 
 
DataStore 
(Simpanan Data) 
Menggambarkan model dari 
kumpulan paket data yang 
tersimpan. 
4 
 
 
Terminator 
(Eksternal Entity) 
Menggambarkan kesatuan luar 
yang berhubungan dengan 
sistem (Menggambarkan asal 
data atau tujuan). 
 
G. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model relasi yang 
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram 
E-R merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan 
himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang 
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mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dan dapat 
digambarkan dengan lebih sistematis. ERD menggambarkan tipe objek mengenai 
data pada manajemen, serta relasi antara objek tersebut.  (Ladjamudin,2006
Tabel II. 3. Simbol Entity Relationship Diagram (Fathansyah, 2011) 
No Gambar Nama Keterangan 
1 
 
 
Entitas 
Segala hal yang akan disimpan 
datanya. 
 
2 
 
 Atribut 
Karakteristik suatu entitas. 
 
3 
 
 Relasi 
Hubungan atau asosiasi antar 
entitas. 
 
4 
 
 
Link 
Penghubung antara relasi 
dengan entitas dan antara 
entitas dengan atributnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena sosial. Metode penelitian 
yang dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi adalah metode studi 
pustaka, yaitu penggumpulan data dan informasi dengan cara membaca buku-
buku referensi, e-book dan website. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini meggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
penelitian berdasarkan wawancara, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah dengan cara mealakukan wawancara, 
mencari referensi dari buku artikel, e-book, website dan aplikasi yang terkait 
mengenai penelitian yang dilakukan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk sistem ini 
yaitu: 
a. Observasi  
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan 
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi 
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secara langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-kejadian, 
perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang berlangsung. 
b. Wawancara 
Wawancara yaitu melakukan wawancara dengan sumber informasi yang 
dianggap perlu untuk diambil keterangan-nya mengenai masalah-masalah 
yang akan diteliti.  
c. Riset kepustakaan 
Guna melengkapi data yang ada, peneliti menggunakan buku tentang dasar 
teori dan data tentang peraturan persyaratan yang berhubungan dengan 
masalah yang diobservasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Perangkat Keras 
 Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji 
coba yaitu Laptop Acer dengan spesifikasi : Prosesor Intel® Core i5 CPU 
Intel Core i5-6006U, 2.0 GHz RAM 4GB 
b. Perangkat Lunak 
Dalam menerapkan rancangan yang telah dibuat, dibutuhkan beberapa 
software untuk membuat sistem konsultasi Syariah islam  yaitu : 
a. Bahasa Sistem Operasi Windows 10 (32 atau 64 bit). 
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b. Google Chrome, Mozilla Firefox untuk menjalankan program tersebut. 
c. Mysql, XAMPP, Node, NPM, Composer, Text Editor SublimeText. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Pengolahan Data 
 Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari kajian pustaka. 
2. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan dengan pokok pada permasalahan dengan cara 
memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
b. Analisis Data 
 Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan mengumpulkan, memilah - milah, mengklasifikasikan, dan 
mencatat yang diperoleh dari sumber serta memberikan kode agar sumber 
datanya tetap dapat ditelusuri. 
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G. Metode Perancangan Aplikasi 
 Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software, alasan penggunaan metode waterfall ini karena 
proses pengerjaannya bertahap dan harus menunggu tahap sebelumnya selesai 
dilaksanakan kemudian memulai tahap selanjutnya. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
 Untuk Metode Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang, alasan 
di gunakan pengujian ini karena kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya 
dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang 
diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses untuk 
mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang dihasilkan, kemampuan 
program dalam memenuhi kebutuhan pemakai dapat diukur sekaligus dapat 
diiketahui kesalahan-kesalahannya. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidntifikasikan dan 
mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. Analisis sistem dilakukan untuk 
mengetahui masalah apa yang sedang dihadapi oleh suatu perusahaan yang berguna 
utnuk membandingkan dan membuat alternatif-alternatif yang diberikan kepada 
sistem baru. 
A. Analisis System Yang Sedang Berjalan 
 
Gambar IV.1 Flowmap Diagram Sistem yang sedang berjalan
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Pada gambar IV.1 diatas merupakan flowmap diagram dari sistem yang 
sedang berjalan, menjelaskan tentang tahap-tahap dalam mengajukan pertanyaan di 
majelis ta’lim, yang dimulai dengan mengahadiri majelis ta’lim di masjid, kemudian 
mengajukan pertanyaan, dan panitia majelis ta’lim akan memfiter pertanyan-
pertanyaan dari penanya, setelah itu panitia majelis ta’lim memberikan pertanyaan 
kepada ustat / ustadzah. Selanjutnya ustat / ustadzah akan menjawab pertanyaan 
kepada penanya, dan penanya mendapat jawaban dati pertanyaan yang sudah di 
ajukan. 
B. Analisis Sistem yang di Usulkan 
 
Gambar IV.2 Flowmap Diagram Sistem yang di usulkan 
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 Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tahap-tahap dalam mengajukan 
pertanyaan di majelis ta’lim, yang diusulkan oleh peniliti, dimulai dengan 
usermelakukan login dan memilih ustadz, kemudian user mengajukan pertanyaan 
yang ingin diajukan, setelah itu pertanyaan akan dijawab oleh ustadz. 
Bagian analisis terdiri dari analisis masalah, analisis kebutuhan dan analisis 
kelemahan. 
1. Analisis Masalah 
Dengan melihat permasalahan dan kendala yang terjadi dalam  proses  
mengajukan pertanyaan dalam majelis ta’lim, penanya terlebih dahulu 
mendatangi majelis ta’lim, kemudian penanya mengajukan pertanyaan kepada 
panitia majelis ta’lim, setelah itu panitia majelis ta’lim mengfilter pertanyaan-
pertanyaan dari penanya dan memberikan pertanyaan kepada ustadz / ustadzah  
setelah itu pertanyaan tersebut akan dijawab oleh ustadz / ustadzah. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Kebutuhan Antar Muka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun system ini adalah : 
1) Sistem ini menampilka halaman login, sebagai proses awal antar user 
dengan sistem 
2) Sistem ini akan menampilkan data profil ustadz / ustadzah yang 
terdaftar dalam system 
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3) Sistem ini akan menampilkan daftar pertanyaan yang telah dijawab 
sebelumnya 
4) Sistem yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang familiar dan 
mudah digunakan bagi pengguna 
b. Kebutuhan data 
Data yang diolah sistem ini yaitu Data Profil Ustadz / Ustadzah 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang berupa 
penjelasan secara terinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi adalah sebagai berikut : 
1) Menampilkan data ustadz / ustadzah 
2) Menampilkan daftar pertanyaan yang sudah di jawab sebelumnya 
d. Kelemahan Sistem 
Pada sistem ini berfokus kepada kemudahan user untuk bertanya kepada 
ustadz / ustadzah mengenai syari’ah islam, sehingga disisi admin masih ada 
kekurangan dalam mendaftarkan ustadz / ustadzah yang ingin masuk menjadi 
konsultan. Kekurangan tersebut yaitu ustadz / ustadzah yang ingin menjadi 
konsultan pada sistem ini harus di daftar secara manual oleh admin system 
dengan memberikan dokumen berupa biodata dan riwayat Pendidikan 
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C. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan  untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun 
secara logis, dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan 
perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah 
dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah 
lebih jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. Berikut Rancang Bangun Sistem 
Layanan Konsultasi Syari’ah Islam Berbasis Web. 
a. Diagram Konteks 
SISTEM LAYANAN
 KONSULTASI SYARIAH 
ISLAM
USER USTADZ 
-Data Pesan
- Data user
-Data Pesan
-Data Ustadz
 
- Data Pesan 
- Data Ustadz
- Data Pesan
- Data User
Gambar IV. 3. Diagram Konteks 
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b. Diagram berjenjang 
 
Gambar IV. 4 Diagram Berjenjang 
c. Data flow diagram level 1 
1
Proses Registrasi
2
Proses Login
3
Proses Konsultasi
Admin
Pesan
Data Ustadz
Data Ustadz
Data Ustadz
Data Ustadz
User
Data User
Data User
Ustadz
User
Data User
Data User
Ustadz
Data User
Data User
Data User
Data Ustadz
Data UstadzData Ustadz
Data Ustadz
Data Pesan Ustadz
Data Pesan Ustadz
Data Pesan User
Data Pesan User
Data Pesan Ustadz
Data Pesan User
Data Pesan 
Ustadz
Data Pesan Ustadz
D
at
a 
Pe
sa
n 
U
st
ad
z
Data Pesan User
Data Pesan User
Data User
Data Pesan User
 Gambar IV. 5 Diagram Level 1 
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d. Diagram Level 2 Proses 1 
1.1
Input data
1.2
Edit data
1.3
Hapus data
User
Admin Ustadz
User
Data Ustadz
Data Ustadz
Data User
Data User
Data Ustadz
Data Ustadz
Data User
Data User
Data Ustadz
Data Ustadz
Data User
Data User
Data User
Data User
Data Ustadz
Data Ustadz
Data Ustadz
Data Ustadz
Data User
Data User
Data User
Data User
Data Ustadz
Data Ustadz
Gambar IV. 6 Diagram Level 2 Proses 1 
e. Diagram Level 2 Proses 2 
 
Gambar IV. 7 Diagram Level 2 Proses 2 
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f. Diagram Level 2 Proses 3 
 
Gambar IV. 8 Diagram Level 2 Proses 3 
g. ERD  (Entity Relationship Diagram) 
User
MenginputAdmin
Ustadz
Tanya Jawab
Data UstadzMemiliki
Memiliki
 
Gambar IV. 9 ERD 
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D. Perancangan Basis Data 
a. Kamus Data 
Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DFD (Data 
Flow Diagram), di mana di dalamnya terdapat struktur dari arus data secara 
detail. Kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem 
dan pemakai sistem tersebut. adapun kamus data dari rancangan sistem ini 
adalah: 
Admin   : {id_admin,f ullname, username, password,foto,  
   level }  
Ustadz   :{id_ustadz, fullname, username, password, foto,  
   pendidikan, jenis_kelamin, no_telepon} 
User    :{id_user, fullname, username, password,   
   tanggal_lahir, jenis_kelamin} 
Pesan  : {id_pesan, id_user, id_ustadz, tanggal, pesan, status } 
 
b. Struktur Tabel 
Berikut adalah rincian tabel yang digunakan oleh sistem yang akan dibuat 
a. Tabel Admin 
Tabel IV. 1. Tabel Data Admin 
Nama Field Type Size Ket 
id_admin Int 11 Primary Key 
Fullname Varchar 20 - 
Username Varchar 20 - 
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Password Varchar 500 - 
Foto Varchar 500 - 
 
b. Table Ustadz  
Tabel IV. 2. Tabel Data Ustadz 
Nama Field Type Size Ket 
Id_ustadz Int 11 Primary Key 
Fullname Varchar 50 - 
Username Varchar 20 - 
Password Varchar 500 - 
Foto Varchar 500 - 
Pendidikan Varchar 100 - 
Jenis_kelamin Varchar 15 - 
No_telepon Varchar 15 - 
 
c. Tabel user  
Tabel IV. 3. Tabel Data User 
Nama Field Type Size Ket 
Id_user Int 11 Primary Key 
Fullname Varchar 30 - 
Username Varchar 30 - 
Password Varchar 500 - 
Jenis_kelamin Varchar 10 - 
Tanggal_lahir Datetime - - 
 
d. Table pesan 
Tabel IV. 5. Tabel Data Pesan 
Nama Field Type Size Ket 
Id_pesan Int 11 Primary Key 
Id_user Int 11 - 
Id_ustad Int 11 - 
Pesan Varchar 500 - 
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Tgl Datetime - - 
Status Varchar 10 - 
 
E. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang 
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 
pada sistem ini sebagai berikut:  
a) Perancangan Antarmuka  menu Login  
 
Gambar IV.10  Desain Antarmuka Login 
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b) Perancangan Antarmuka menu Admin 
 
Gambar IV.11 Desain Antarmuka Admiin 
c) Perancangan Antarmuka menuTanya ustadz 
 
Gambar IV.12  Desain Antarmuka Tanya ustad 
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d) Perancangan Antarmuka menu ustadz 
 
Gambar IV.13 Desain Antarmuka menu ustadz 
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BAB V 
IMPLMENTASI & PENGUJIAN SISTEM 
A.  Implementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak pada keadaaan yang sesungguhnya. 
Implementasi Antarmuka (Interface) 
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan berdasarkan 
rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari screenshoot dari 
halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan penelitian yang telah 
dirincikan pada BAB IV. 
1. Antarmuka untuk Admin 
a. Antarmuka halaman login admin 
 Dalam halaman ini terdapat tampilan untuk memasukkan user name dan 
password 
 
Gambar V.1 Halaman Login
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b. Antarmuka halaman dashboard 
 Antarmuka halaman dashboard akan menampilkan total admin, total 
ustadz dan ustdzah, dan total penanya 
 
Gambar V.2 Halaman Dashboard 
c. Antarmuka halaman admin 
 Antarmuka halaman admin ini menampilkan data admin yang ada pada 
sistem ini. Pada antarmuka ini hanya admin yang dapat menambah data, 
mengedit maupun menghapus data. 
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Gambar V.3 Halaman Admin 
d. Antarmuka halaman tambah admin 
Antarmuka halaman tambah admin ini hanya dapat di tambah oleh admin 
saja.  
 
Gambar V.4 Halaman Tambah Admin 
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e. Antarmuka halaman edit password 
 Antarmuka halaman edit password ini hanya dapat diubah oleh admin 
yang bersangkutan 
 
Gambar V.5 Halaman Edit Password 
f. Antarmuka halaman edit admin 
 Antarmuka halaman edit admin ini hanya dapat diubah oleh admin yang 
bersangkutan 
 
Gambar V.6 Halaman Edit Admin 
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g. Antarmuka halaman hapus admin 
 
Gambar V.7 Halaman Hapus Admin 
h. Antarmuka halaman ustadz 
 Antarmuka halaman ustadz ini menampilkan data ustadz yang ada pada 
sistem ini. Pada antarmuka ini hanya admin yang dapat menambah data, 
mengedit maupun menghapus data. 
 
Gambar V.8 Halaman Ustadz 
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i. Antarmuka halaman tambah ustadz 
 
Gambar V.9 Halaman Tambah Ustadz 
 
j. Antarmuka halam edit data ustadz 
 
Gambar V.10 Halaman Edit Data Ustadz 
 
 
 
 
54 
 
 
 
k. Antarmuka halaman ubah password ustadz 
 
Gambar V.11 Halaman Ubah Password Ustadz 
 
l. Antarmuka halaman hapus ustadz 
 
Gambar V.12 Halaman Hapus Ustadz 
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2. Antarmuka untuk User 
a. Antarmuka halaman login 
 Dalam halaman ini terdapat tampilan untuk memasukkan user name 
dan password 
 
Gambar V.13 Halaman Login Ustadz dan User 
b. Antarmuka halaman register untuk user 
 
Gambar V.14 Halaman Register User 
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c. Antarmuka halaman daftar ustadz  
Ketika berhasil login, maka tampilan awal pada user adalah daftar 
ustadz  yang terdaftar pada aplikasi 
 
Gambar V.15 Halaman Daftar Ustadz 
d. Antarmuka halaman detail ustadz yang sedang online 
 
Gambar V.16 Halaman Profil Ustadz Yang Sedang Online 
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e. Antarmuka halaman percakapan konsultasi 
 
Gambar V.17 Halaman Percakapan Konsultasi 
f. Antarmuka halaman daftar pertanyaan 
 
Gambar V.18 Halaman Daftar Pertanyaan 
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g. Antarmuak halaman pertanyaan yang telah dibagikan 
 
Gambar V.19 Halaman Daftar Pertanyaan Yang Telah dibagikan 
h. Antarmuka halaman profil user 
 
Gambar V.20 Halaman Profil User 
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i. Antarmuka halaman edit profil 
 
Gambar V.21 Halaman Edit Profil User 
j. Antarmuka halaman edit account user 
 
Gambar V.22 Halaman Edit Account User 
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3. Antarmuka untuk Ustadz 
a. Antarmuka halaman login 
 Dalam halaman ini terdapat tampilan untuk memasukkan user name 
dan password 
 
                   Gambar V.23 Halaman Login Ustadz dan User 
b. Antarmuka halaman daftar pesan  
Ketika berhasil login, maka tampilan awal pada ustadz adalah daftar 
pesan dari user yang berkonsultasi 
 
Gambar V.24 Halaman Daftar Pesan Ustadz 
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c. Antarmuka pesan dari user 
 
Gambar V.25 Halaman Pesan dari user 
d. Antarmuka profil ustadz 
 
Gambar V.26 Halaman Profil Ustadz 
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e. Antar muka edit account ustadz 
 
Gambar V.27 Halaman Edit Account Ustadz 
B. Hasil Pengujian 
 Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi dari setiap proses. Pengujian yang dilakukan adalah Black 
Box. Pengujian Black Box adalah merupakan pengujian yang berfokus pada 
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan 
kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. 
Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian sebagai 
berikut. 
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1. Pengujian Halaman Login 
Tabel V.1 Pengujian Login 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memasukkan user 
name dan password 
dan klik tombol login 
Menampilkan halaman 
sesuai autentifikasi akun 
pengguna masing-masing. 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
2. Pengujian Halaman dashboard 
Tabel V.2 Pengujian Dashboard 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu dashboard Tampil data total admin, 
total user, total ustadz, dan 
total pertanyaan 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
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3. Pengujian Modul Admin 
Tabel V.3 Pengujian Modul Admin 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu Admin Tampil data admin [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol tambah Dapat menginput data baru [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol edit Dapat mengedit data 
provinsi 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol hapus Dapat menghapus data 
yang dipilih 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
4. Pengujian Modul Ustadz 
Tabel V.4 Pengujian Modul Ustadz 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu Ustadz Tampil data ustadz [√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol tambah Dapat menginput data baru [√] diterima 
[ ] ditolak 
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Tombol edit Dapat mengedit data 
kabupaten 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
Tombol hapus Dapat menghapus data 
yang dipilih 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
5. Pengujian Halaman User 
Tabel V.5 Pengujian User 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu user Tampil data User [√] diterima 
[ ] ditolak 
Memilih menu pesan Tampil daftar pesan [√] diterima 
[ ] ditolak 
Memilih menu ustadz Tampil data ustadz yang 
sedang online maupun 
tidak online 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
Memilih menu tanya Dapat mengirim 
pertanyaan yang ingin di 
konsultasikan 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
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6. Pengujian Halaman Ustadz 
Tabel V.6 Pengujian Ustadz 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Memilih menu pesan Tampil daftar pesan [√] diterima 
[ ] ditolak 
Memilih menu tanya Dapat mengirim 
pertanyaan yang ingin di 
konsultasikan 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
C. Integritas Hasil Penelitian 
Integrasi hasil penelitian sistem dengan beberapa aspek yaitu: 
a. Penguatan Iman 
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 164, di jelaskan bahwa Allah 
subhanahu wa ta’ala menciptakan langit dan bumi untuk keperluan dan 
kesejahteraan manusia. Oleh karena itu manusia hendaklah merenungkan 
rahmat Allah itu dengan mengadakan penelitian alam agar menemukan ilmu 
pengetahuan sehingga dapat memanfaatkan alam untuk kesejahteraan umat 
manusia sehingga dapat mempertebal imannya kepada Allah subhanahu wa 
ta’ala. Dengan berkembangnya era teknologi saat ini, manusia harus sadar akan 
kebesaran Allah yang telah menciptakan seluruh isi alam semesta. Teknologi 
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informasi yang diterapkan dalam aplikasi ini merupakan salah satu bentuk 
integritas antara akal pikiran manusia dengan teknologi yang ada, sehingga 
manusia akan sadar dengan kekuasaan Allah yang maha besar. 
b. Motivasi beramal/ beribadah 
Dalam Al-Qur’an Surah Ibrahim ayat 23, di jelaskan bahwa Allah 
memasukkan orang-orang yang beriman dan beramal shaleh ke dalam surga 
dan menempatkan orang-orang kafir di dasar neraka. Implementasi dari aplikasi 
yang dibuat ini merupakan salah satu bentuk perbuatan baik dan beramal shaleh 
dalam memberikan solusi terhadap masalah Syari’ah Islam. 
c. Akhlak 
 Dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujuraat ayat 6, di jelaskan bahwa dalam 
menyampaikan suatu berita atau informasi harus dilandaskan dengan kebenaran 
agar orang-orang yang menerima berita tidak berada dalam kesesatan. Dalam 
penyampaian hukum yang ada pada aplikasi ini bersumber dari konsultan pakar 
Syari’ah Islam. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis sistem layanan konsultasi syari’ah islam, maka 
penulis mengambil kesimpulan bahwa : 
1. Sistem ini berjalan sesuai dengan fungsinya yaitu user dapat berkonsultasi 
mengenai masalah syari’ah islam kepada pakar islam 
2. Sistem ini mudah digunakan sehingga user target tidak kesulitan dalam 
penggunaan sistem ini. 
3. Dengan adanya sistem ini, user terbantu dalam proses mendapatkan 
informasi tentang masalah syari’ah islam. 
B. Saran 
Adapun saran-saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam 
membantu pekerjaan pengguna ialah sebagai berikut : 
Diharapkan Rancang Bangun Sistem Konsultasi Kepada Pakar Syari’ah Islam 
yang telah dirancang dapat dikembangkan kembali dengan menambahkan fitu-
fitur lain yang dapat mendukung kesempurnaan sistem ini. 
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